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ABSTRAK

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran
berbasis inkuiri dalam meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Keterampilan ini mencakup kemampuan mengamati,
mengklasifikasi, merumuskan hipotesis, menginterpretasi data, dan menyusun kesimpulan, yang
esensial dalam pembelajaran sains abad ke-21. Kajian ini menggunakan pendekatan systematic
review dengan metode meta-analisis untuk mensintesis data kuantitatif dari delapan artikel
penelitian yang memenuhi Kriteria inklusi, yaitu publikasi nasional yang menyajikan data
statistik lengkap serta mengimplementasikan model inkuiri. Analisis dilakukan dengan
menghitung effect size menggunakan rumus Cohen’s d. Hasil menunjukkan bahwa model inkuiri
memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan KPS, dengan rata-rata effect size sebesar
1,16. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran inkuiri, baik terbimbing maupun
terbuka, secara konsisten memberikan hasil positif terhadap pengembangan keterampilan ilmiah
peserta didik. Meskipun demikian, kajian ini memiliki keterbatasan pada sumber data yang
terbatas pada jurnal nasional dan variasi implementasi model inkuiri yang tidak sepenuhnya
terdokumentasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan landasan empiris bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran sains di tingkat pendidikan dasar dan menengah.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Keterampilan Proses Sains, Meta-Analisis,
Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah

ABSTRACT

Abstract This study aims to evaluate the effectiveness of inquiry-based learning models in
improving students’ science process skills (SPS) at the elementary and secondary education levels.
These skills include observing, classifying, formulating hypotheses, interpreting data, and drawing
conclusions—abilities that are essential in 21st-century science education. This research employed
a systematic review approach with a meta-analysis method to synthesize quantitative data from
eight selected studies that met the inclusion criteria, namely national publications presenting
complete statistical data and implementing inquiry-based models. The analysis was conducted by
calculating the effect size using Cohen’s d formula. The results indicate that inquiry-based learning
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has a significant impact on enhancing SPS, with an average effect size of 1.16. This finding suggests
that inquiry learning, whether guided or open-ended, consistently produces positive outcomes in
developing students' scientific skills. Nevertheless, the study has limitations, particularly in data
sources restricted to national journals and variations in the implementation of inquiry models that
were not fully documented. Overall, the results provide empirical evidence that the application of
inquiry-based learning models can serve as an effective strategy to improve the quality of science
education at the elementary and secondary levels.

Keywords: inquiry-based learning model, science process skills, meta-analysis, elementary
education, secondary education

1. PENDAHULUAN

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki
peserta didik dalam pembelajaran sains, karena berkaitan langsung dengan kemampuan berpikir
ilmiah, memecahkan masalah, dan melakukan eksperimen secara sistematis (Gizaw. (2023). KPS
mencakup kemampuan mengamati, mengklasifikasi, mengukur, merumuskan hipotesis,
menginterpretasi data, dan menarik kesimpulan (Izzati & Rahmawati, 2022). Dalam konteks
pendidikan dasar dan menengah, keterampilan ini menjadi salah satu indikator keberhasilan
pembelajaran sains yang berorientasi pada literasi sains abad ke-21 (Davidj, E. I. N, Sennen, E., &
Supardi, K. (2021).

Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa penguasaan KPS peserta didik di Indonesia
masih tergolong rendah. Studi oleh Damayanti et al. (2021) menunjukkan bahwa siswa SMP di
Surabaya belum menguasai secara optimal keterampilan mengamati dan menginterpretasi data,
bahkan kurang terlatih dalam merancang eksperimen. Penelitian serupa oleh Sari & Sudrajat
(2023) mengungkapkan bahwa hanya 32% siswa SMA yang menunjukkan penguasaan baik
terhadap indikator keterampilan proses sains. Hal ini diperparah oleh dominasi metode ceramah
yang masih banyak digunakan guru, yang cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan
siswa secara aktif (Lestari et al., 2020).

Model pembelajaran berbasis inkuiri merupakan salah satu pendekatan yang dipandang
efektif dalam mengembangkan KPS siswa (Hamdan. (2022). Model ini melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran, dengan menekankan pada kegiatan eksploratif, pengamatan,
pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan pengalaman langsung. Menurut
Widodo et al. (2021), pembelajaran inkuiri dapat mendorong siswa untuk lebih berpikir kritis,
terlibat aktif, dan terlatih dalam proses ilmiah. Penelitian oleh Azhar & Ramadhani (2022)
menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing pada siswa kelas VII mampu
meningkatkan seluruh indikator KPS secara signifikan, terutama dalam hal klasifikasi dan
merumuskan hipotesis. Sementara itu, dalam konteks sekolah dasar, Fauziah et al. (2023)
menemukan bahwa siswa yang belajar menggunakan model inkuiri menunjukkan peningkatan
keterampilan mengamati dan mengukur secara nyata dibanding kelompok kontrol.

Selain itu, Ramadhanti et al. (2023) membuktikan bahwa integrasi model inkuiri berbasis
proyek (inquiry-based project learning) mampu meningkatkan kemampuan eksperimen dan
komunikasi ilmiah siswa SMA. Studi oleh Dewi & Anshori (2022) juga menunjukkan bahwa
inkuiri terbuka efektif dalam meningkatkan indikator KPS tingkat tinggi, seperti menyusun
eksperimen dan menginterpretasi data. Bahkan pada situasi daring pasca pandemi, Wulandari et
al. (2021) mencatat bahwa penerapan inkuiri digital mampu meningkatkan partisipasi aktif dan
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KPS siswa secara online. Temuan ini menunjukkan bahwa model inkuiri memiliki potensi
fleksibilitas dan efektivitas dalam berbagai konteks pembelajaran.

Meski demikian, studi-studi sebelumnya cenderung bersifat individual dan belum
menyajikan pemetaan secara menyeluruh mengenai efektivitas model pembelajaran inkuiri
terhadap keterampilan proses sains di berbagai jenjang pendidikan. Kebanyakan penelitian
terfokus pada satu jenis inkuiri (misalnya inkuiri terbimbing saja) dan pada konteks yang
terbatas, tanpa memperhatikan keberagaman pendekatan dan hasil yang dilaporkan. Selain itu,
hingga saat ini belum ditemukan kajian systematic review yang mengkompilasi dan
mengevaluasi secara komprehensif berbagai temuan tentang efektivitas model inkuiri terhadap
KPS peserta didik di pendidikan dasar dan menengah pada rentang lima tahun terakhir. Inilah
yang menjadi gap atau celah penelitian yang coba diisi dalam studi ini.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyusun sebuah kajian systematic
review guna menelaah efektivitas model pembelajaran berbasis inkuiri dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Penelitian ini
akan mengidentifikasi pendekatan inkuiri yang digunakan (terbimbing, terbuka, atau
kombinatif), indikator KPS yang ditingkatkan, serta faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan implementasi. Kontribusi utama dari kajian ini adalah menyediakan sintesis
berbasis bukti (evidence-based synthesis) yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan
kebijakan pembelajaran IPA, desain kurikulum, serta pelatihan guru dalam menerapkan model
inkuiri untuk penguatan keterampilan ilmiah siswa

2. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-analisis sebagai bagian dari studi
systematic review untuk mengkaji secara kuantitatif efektivitas model pembelajaran berbasis
inkuiri dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik di jenjang pendidikan dasar
dan menengah.

Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis, dimulai dari identifikasi
dan penelusuran artikel, seleksi dan penyaringan sesuai kriteria inklusi, pengumpulan data
numerik, hingga analisis effect size. Penelusuran artikel dilakukan melalui berbagai basis data
nasional yang relevan dengan publikasi jurnal pendidikan di Indonesia, khususnya yang
terindeks dalam Science and Technology Index (SINTA). Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian meliputi: “inkuiri”, “keterampilan proses sains”, “pendidikan dasar”, “pendidikan
menengah”, dan “efektivitas pembelajaran”. Seluruh proses penelusuran dan seleksi dilakukan

secara sistematis untuk memastikan objektivitas dan keterulangan.

Adapun kriteria inklusi artikel yang dianalisis dalam kajian ini adalah sebagai berikut: (1)
artikel dipublikasikan dalam jurnal nasional yang terindeks SINTA (minimal SINTA 4); (2) artikel
merupakan hasil penelitian kuantitatif yang mengimplementasikan model pembelajaran
berbasis inkuiri; (3) subjek penelitian adalah peserta didik pada jenjang pendidikan dasar atau
menengah; dan (4) artikel menyajikan data numerik yang lengkap, meliputi nilai rata-rata
(mean), simpangan baku (standar deviasi), dan jumlah sampel (n) baik pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Artikel yang tidak memenuhi salah satu dari kriteria
tersebut tidak diikutsertakan dalam analisis.
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Data yang dikumpulkan dari artikel-artikel terpilih meliputi informasi tentang mean,
standar deviasi, dan ukuran sampel pada masing-masing kelompok (eksperimen dan kontrol).
Selanjutnya, analisis dilakukan dengan menghitung besarnya efek dari setiap studi menggunakan
rumus effect size berdasarkan Cohen’s d, yaitu:

d =(M2-M1) / SDpooled

dengan SDpooled dihitung menggunakan rumus gabungan simpangan baku dari dua kelompok,
sebagai berikut:

SDpooled = V[((n1 - 1)SD1% + (n2 - 1)SD22) / (n1 + n2 - 2)]

Hasil perhitungan Cohen’s d dari masing-masing artikel kemudian dianalisis untuk menentukan
rata-rata effect size serta interpretasinya berdasarkan Kriteria Cohen (1988), yaitu: kecil (d =
0,2), sedang (d = 0,5), dan besar (d = 0,8). Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini
tersedia secara lengkap dalam bentuk tabel yang mencantumkan nilai-nilai statistik dasar serta
hasil perhitungan effect size dari masing-masing artikel

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis ini didasarkan pada kumpulan data yang mencakup delapan penelitian kuantitatif
yang mengevaluasi pengaruh media animasi terhadap pemahaman konsep-konsep biologi.
Ukuran efek dalam studi-studi ini dihitung menggunakan Cohen’s d. Data utama untuk analisis
diperoleh dari file Excel yang telah disediakan.

Tabel di bawah ini menampilkan ringkasan metrik utama dari masing-masing studi,
termasuk nilai rata-rata untuk kelompok kontrol (M1), rata-rata untuk kelompok eksperimen
(M2), standar deviasi gabungan (SD pooled), serta nilai Cohen’s d. Tabel ini menjadi dasar
kuantitatif yang mendukung interpretasi selanjutnya terkait besarnya efek cohens’d

Tabel 3.1. Hasil Analisis Efektivitas

Analisis
Efektivitas
No Artikel M1 M2 nl-1  n2-1 SD1 SD2 SD17”2 SD2~2 SD d
pooled
1 Noor Lailah 46,24 77,76 35 35 12,02 8,18 144,48 66,91 10,28 3,07
Sahlan (2019)
2 Theodora 82,43 72,7 69 69 6,491 9,374 42,13 87,87 8,06 1,21
Sarlotha
Nirmala Manu
(2018)
3  Wiwin 21,578 23,722 29 29 2,157 2,349 87,87 87,87 9,37 0,95
Ambasari
(2012)
4 I Nyoman 75 64,94 30 30 12,64 13,89 159,77 192,93 13,28 0,76

Sutama (2014)
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5 Indiastanti 35,64 77,54 9 9 13,1 694 171,61 48,16 10,48 4,00
Nurfadhilah
Trianto (2021)

6 Tutut 83,5 78,78 31 31 6,59 2,85 43,43 8,12 5,08 0,93
Widyawat
(2019)

7 Fajar Septyana 52,12 80,52 19 19 9,3 4,31 86,49 18,58 7,25 3,92
(2018)

8 Nur Endah 13,06 23,56 31 31 2,257 2,539 5,09 6,45 2,40 4,37
Nugraheni
(2015)

Rerata 5490 6594 31,63 3163 993 7,85 105,11 72,92 911 1,16

Hasil meta-analisis terhadap delapan artikel penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis inkuiri memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan
keterampilan proses sains (KPS) peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Nilai rata-rata effect size yang dihitung menggunakan Cohen’s d sebesar 1,16 mengindikasikan
bahwa model ini sangat efektif jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
(Listyaningrum, Trisna Avi.2024). Temuan ini memberikan sintesis penting yang menunjukkan
bahwa implementasi model inkuiri secara konsisten mampu meningkatkan indikator-indikator
KPS, seperti kemampuan mengamati, mengklasifikasi, merumuskan hipotesis, menginterpretasi
data, hingga menarik kesimpulan. Ini merupakan poin utama yang memperkuat urgensi
penerapan pendekatan inkuiri secara sistematis dalam pembelajaran sains.

Diskusi lebih lanjut dari masing-masing hasil menunjukkan bahwa sebagian besar studi
menghasilkan nilai effect size yang tinggi. Misalnya, Nur Endah Nugraheni (2015) memperoleh
nilai d = 4,37, diikuti oleh Indiastanti Nurfadhilah Trianto (2021) (d = 4,00) dan Fajar Septyana
(2018) (d = 3,92), yang mencerminkan peningkatan keterampilan proses sains yang sangat
signifikan. Efek luar biasa ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh desain pembelajaran yang
intensif, keterlibatan aktif siswa, serta pendekatan inkuiri yang terstruktur dengan baik (
Fazri,Nurul.2020). Sebaliknya, I Nyoman Sutama (2014) memiliki nilai d = 0,76, yang masih
menunjukkan efek sedang hingga besar, meskipun relatif lebih rendah dibandingkan studi
lainnya. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan jenis inkuiri yang digunakan
(terbimbing vs. terbuka), tingkat kesiapan guru, serta kondisi lingkungan belajar. Temuan ini
mendukung pendapat Azhar & Ramadhani (2022) bahwa pendekatan inkuiri terbimbing sering
kali memberikan hasil yang lebih stabil dibandingkan inkuiri terbuka karena adanya arahan
sistematis dari guru. Selain itu, penelitian oleh Widodo et al. (2021) juga memperkuat bahwa
partisipasi aktif siswa melalui eksplorasi dan pengamatan langsung menjadi kunci dalam
peningkatan KPS.

Namun demikian, perlu dicatat bahwa meskipun temuan ini menunjukkan konsistensi
efektivitas model inkuiri, terdapat sejumlah keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, sumber
data hanya mencakup artikel yang terindeks dalam jurnal nasional (minimal SINTA 4), yang
berarti bahwa literatur internasional atau laporan tidak terpublikasi (grey literature) tidak
termasuk dalam kajian ini. Kedua, meskipun studi ini mengupayakan penghitungan effect size
yang obyektif, variabel kontekstual seperti gaya mengajar guru, kesiapan infrastruktur, serta
perbedaan kurikulum di tiap wilayah tidak dapat dimasukkan ke dalam model analisis kuantitatif
ini (Aziz.2024). Ketiga, tidak semua studi secara eksplisit menjelaskan jenis inkuiri yang
digunakan secara rinci, sehingga membatasi generalisasi hasil untuk masing-masing varian
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inkuiri (terbuka, terbimbing, proyek). Selain itu, distribusi studi berdasarkan jenjang pendidikan
tidak seimbang; lebih banyak studi dilakukan di tingkat SMP dan SMA dibandingkan SD, sehingga
dampak inkuiri di jenjang dasar belum dapat digambarkan secara optimal.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, rekomendasi penting dapat diberikan
untuk penelitian lanjutan. Pertama, penelitian ke depan disarankan untuk memperluas cakupan
studi dengan mengikutsertakan literatur internasional dan artikel non-jurnal seperti skripsi,
tesis, dan disertasi untuk memperoleh gambaran yang lebih holistik. Kedua, perlu dilakukan
kajian meta-regression yang memasukkan variabel moderator seperti jenis inkuiri, jenjang
pendidikan, dan durasi intervensi, guna mengetahui lebih jauh faktor-faktor yang mempengaruhi
besarnya effect size. Ketiga, dibutuhkan penelitian yang secara eksplisit membandingkan jenis-
jenis inkuiri yang berbeda (misalnya terbimbing vs. terbuka) dalam konteks yang sama agar
diperoleh pemahaman lebih dalam tentang efektivitas relatif masing-masing pendekatan.
Terakhir, untuk meningkatkan kualitas implementasi, guru perlu diberikan pelatihan khusus dan
dukungan kurikulum yang mendorong penggunaan model inkuiri secara berkelanjutan.

Sebagai penutup, tujuan dari kajian ini adalah untuk menyajikan sintesis berbasis bukti
yang dapat membantu pengambil kebijakan, pengembang kurikulum, dan pendidik dalam
memahami sejauh mana efektivitas model pembelajaran berbasis inkuiri dalam meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik. Dengan menunjukkan bahwa nilai rata-rata effect size
mencapai kategori besar dan disertai pembahasan mendalam terhadap temuan individual, kajian
ini memberikan dasar kuat bahwa pendekatan inkuiri tidak hanya efektif secara statistik, tetapi
juga relevan secara pedagogis untuk mendukung pembelajaran sains yang aktif, kontekstual, dan
berbasis proses ilmiah. Hasil ini diharapkan dapat mendorong transformasi pembelajaran sains
yang lebih progresif di era pendidikan abad ke-21 (Santo.2024).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis inkuiri
memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik dengan
nilai effect size sebesar 1,16 (kategori besar). Secara praktis, guru disarankan mengintegrasikan
model inkuiri dalam pembelajaran, pengembang kurikulum dapat menjadikannya dasar desain
pembelajaran, dan pembuat kebijakan perlu mendukung pelatihan guru secara berkelanjutan.
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